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Kata Pengantar

Assalamualaikum W/r. Wb.
Puji dan syukur kehadirat Allah SWT, Tuhan yang Maha Esa atas rahmat,
berkah, karunia dan kemudahan yang diberikan kepada kita semua.

Program kampus sehat merupakan upaya yang sistematis dan menyeluruh
dalam mewujudkan Perguruan Tinggi sebagai suatu lembaga yang
mengintegrasikan kesehatan dalam budaya kegiatan operasional sehari-hari,
administrasi pengelolaan dan mandat akademis.

Adapun berbagai upaya yang dilakukan, diantaranya pendekatan kesehatan
secara komprehensif pada tatanan kampus untuk meningkatkan derajat
kesehatan yang optimal dan berkelanjutan, meningkatkan literasi kesehatan,
serta menerapkan program kampus sehat dengan beberapa tema salah
satunya ramah disabilitas.

Buku Saku “Teman Inklusif: Teman Ramah Disabilitas” ini memuat berbagai
informasi  terkait disabilitas termasuk etika, cara berinteraksi, cara
berkomunikasi bersama teman disabilitas dan informasi lainnya yang
berhubungan dengan teman disabilitas. Informasi dalam buku ini kami
dapatkan dengan belajar pada kampus-kampus di indonesia yang sudah
ramah disabilitas di indonesia.

Ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya kami sampaikan terutama kepada
Tim Penyusun dan semua pihak yang terlibat, baik langsung maupun tidak
langsung dalam proses penyusun buku saku ini. Besar harapan dengan adanya
buku saku ini dapat bermanfaat dan memberikan pemahaman mengenai cara
membantu teman disabilitas, sehingga diharapkan kita dapat membantu dan
mencegah adanya diskriminasi yang bisa mempengaruhi kegiatan belajar
teman disabilitas di kampus.

(Bergerak Untuk Teman Disabilitas)
Waalaikumsalam Wr. Wb.
Terima Kasih
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difabel

disabilitas



disabilitas.

penyandang disabilitas adalah setiap
orang yang tidak mampu menjamin
dirinya sendiri, seluruh atau sebagian,
kebutuhan individual normal dan/atau
kehidupan sosial, sebagai hasil dari
kecacatan mereka, baik yang bersifat
bawaan maupun tidak, dalam hal
kemampuan fisik atau mentalnya.

(Resolusi PBB Nomor 61/106 tanggal 13 Desember 2006)

difabel.

Difabel dapat diartikan sebagai bentuk
yang lebih halus untuk
menggambarkan kondisi seseorang
yang mengalami disabilitas. Mereka
yang disebut difabel memiliki
kemampuan yang berbeda sebagai
dampak dari kekurangan atau kecacatan
yang diidapnya dan terbilang unik jika
dibandingkan dengan orang-orang yang
berada dalam kondisi sehat.
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mengacu pada Buku Pedoman Pelaksanaan
Yankespro bagi Penyandang Disabilitas Usia Dewasa,
Kemenkes RI, 2017, disabilitas dibagi menjadi 4:

SENSORIK,

kondisi ini terjadi jika seseorang mengalami
disabilitas pada panca indra mereka. Misalnya
orang yang disabilitas netra dan tuli.

FISIK,

kondisi ini terjadi jika seseorang
mengalami  disabilitas pada anggota
tubuhnya.

INTELEKTUAL,
kondisi ini terjadi jika seseorang
mengalami disabilitas secara intelektual

MENTAL,

kondisi ini terjadi ketika seseorang
mengalami keterbatasan dan gangguan
secara mental yang dapat menghambat
produktivitas.
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Ctuna hetra.

etika yang harus diperhatikan ketika
berinteraksi dengan teman netra!




apakah teman netra
bisa mendapatkan
perlakukan khusus?

- absolutely!

Relawan dapat mendampingi mobilitas mahasiswa disabilitas daksa dari dalam
hingga ke luar kelas saat jam perkuliahan berlangsung.

Relawan harus mengkonfirmasi kepada dosen, sebagai mahasiswa yang akan
mendampingi teman netra

Jika teman netra harus melakukan presentasi di depan kelas, maka relawan
harus membantu presentasi yang akan dilakukan teman disabilitas netra mulai
dari mengaplikasikan power ponit yang dimiliki serta penampilan power point
saat melakukan presentasi

Jika teman netra menghadapi ujian tertulis, relawan hendaknya membantu jika
ujian dilakukan secara tertulis dengan membantu menuliskan jawaban teman
disabilitas netra atau membantu mengoperasikan device yang akan dipakai jika
ujian menggunakan e-learning.

Jika teman netra menghadapi ujian lisan, relawan hendaknya membantu
mobilitas teman disabilitas netra di depan kelas.

Perguruan tinggi dapat menyediakan sistem layanan administrasi secara
online, agar mudah diakses oleh mahasiswa penyandang disabilitas.

Jika perguruan tinggi tidak dapat menyediakan sistem layanan administrasi
secara online, dapat disediakan petugas khusus untuk membantu mahasiswa
penyandang disabilitas dengan baik.







tuna rungu.
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1.Perhatikan pencahayaan saat berkomunikasi

2.Jangan ada penghalang yang menutupi mulut

3.Hadapkan wajah ke penyandang disabilitas saat berbicara

4. Tepuk pundak penyandang disabilitas jika ingin
memanggilnya

5.Gunakan bahasa tubuh sebagai bantuan
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SIBI

Sistem Isyarat
Bahasa Indonesia

SIBI diadopsi dari
bahasa isyarat
Amerika

SIBI telah diresmikan
pemerintah

Sering digunakan
pada pembelajaran di
SLB

SIBI dianggap lebih
sulit karena

mengandung
kosakata yang baku
dan rumit serta
memiliki awalan dan
akhiran

SIBI disampaikan
dengan satu tangan

Bahasa Isyarat
Indonesia

Sering ditemukan di
kalangan teman tuli
maupun teman inklusi
pengguna bahasa
isyarat

Bisindo dibentuk oleh
kelompok kltilindan
muncul secara alami
berdasarkan
pengamatan teman
tuli

Bisindo memiliki
variasi "dialek” di
berbagai daerah

Bisindo disampaikan
dengan gerakan dua




kamus sibi.
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kamus bisindo.







tuna daksa

suatu kondisi dimana terjadi ketidakmampuan anggota
tubuh untuk melaksanakan fungsinya yang disebabkan
kelainan atau kecacatan sistem otot. tular atau persendian
sehingga mengakibatkan gangguan koordinasi,
komunikasi, adaptasi, mobilisasi, dan perkembangan
keutuhan pribadi.

kelainan ini dapat disebabkan oleh penyakit, luka akibat
kecelakaan atau pertumbuhan yang tidak sempurna
pembawaan sejak lahir.
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Jjikateman daksa jikateman daksa Jika ingin bicara dengan

menggunakan kursi menggunakan kruk, teman daksa yang

roda, hendaknya kita brace, dan portase, memiliki pendamping,
hendaknya kita

agar

dapat ber- yang mereka miliki

interaksi dengan
nyaman dengan
mereka.,
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tips&tricks

or helping wheelchair users

e pendamping tetap berada di
belakang kursi roda, dan
turunin tangga dengan

sambil
pelan-pelan menarik kursi roda
ke belakang

dorong kursi roda secara
, jika curam, berjalan
mundur dengan pendamping
berada di belakang kursi roda

di belakang kursi
roda hingga roda terangkat
¢ naikkan kursi hingga
menyentuh bagian
tangga
e dorong dan lanjutkan
menaikan kursi hingga
ke atas

dorong kursi roda







disabilitas
intelektual

suatu keterbatasan, baik secara intelektual
maupun bersosialisasi yang dapat mengurangi
kemampuan respons individu

eHKOL SepeRti Ol UONG NORIAS
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Percakapan harus Perbanyak Berbicara langsung
dalam cara yang senyum kepada penyandang
ramah disabilitas intelektual

Berikan pujian Tidak melakukan
atas hal baik yang tindakan kasar
telah dilakukar

disabilitas ir
membahas tc
mereka sukai
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orang dengan gangguan jiwa orang dengan masalah kejiwaan

ODGJ/ODMK

that's how they always called it.
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etika yang harus
diperhatikan ketika
berinteraksi dengan
teman disabilitas mental:

Menanyakan hal-hal apa saja yang perlu kita
ketahui yang berkaitan dengan waktu untuk
istirahat, waktu untuk minum obat,

dan lain sebagainya.

Berbicara langsung kepada penyandang
mental tanpa menggunakan perantara

Gunakan kata-kata sederhana yang mudah
dipahami dengan nada halus dan tidak
menyinggung

Tetap tenang saat mereka mengalami relapse
dan berikan ruang jika mereka ingin sendiri.
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“A disability
doesn’t have to
be a social
barrier. Good
etiquette begins
with ,
not exclusion”



hak teman
disabilitas
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fasilitas inklusif
umver ltas
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